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  ABSTRACT 
Many companies issuers that offer shares to the public in various ways that would draw the at-

tention of the public to buy shares. This research was conducted to describe the movement of 
stock from the corner of the field of information technology. All issuers that become research is 
listed IDX (Indonesia Stock Exchange) that have been classified into 9 sectors of the stock accord-
ing to industry classification. The purpose of this study is to see the most good stock movement 
(moving the dominant positive) by looking at the relationship between the issuer's shares and also 
the relationship with the Composite Index (IHSG / JCI), which can be worth a positive relationship 
(p), negative (n) or equal (e).  

Sample used in the study by selecting the 18 companies are in a period of three years (2011-
2013 listed are selected by sampling method is purposive sampling done (judgment sampling), 
which is 9 issuers with the largest share value and 9 issuers with value The smallest shares of 
each stock sector. Analysis techniques using Association Rule Mining (ARM) with Apriori algorithm 
and application program WEKA 3.6.10. To see the relationship between issuers and JCI to look at 
the support (level often appears) and confidence (level of trust relationship). Value categories 
showed a direct relationship (positive), inverted (negative) or no changes in the value of shares 
(equal). The results showed the existence of a group of stocks that are associated and positive 
move, so it can be considered for selection as an investment by prospective investors. Shares that 
are associated to the group of great value shares with a value of more than 95 percent confidence 
and support of 10% is ASII, BHIT and BII, and for small-value stocks with support of 30% that is 
ARTA, RIMO, ketch and KARW. 
Keywords – IHSG / JCI, Association Rule, shares, Apriori algorithm 

INTISARI 
Banyak perusahaan emiten yang menawarkan sahamnya kepada public dengan berbagai cara 

yang bertujuan menarik perhatian public agar membeli sahamnya. Penelitian ini dilakukan untuk 
menggambarkan pergerakan saham dari sudut pandang bidang teknologi informasi.  Semua 
emiten  yang menjadi penelitian adalah yang tercatat BEI (Bursa Efek Indonesia) yang telah diklas-
ifikasikan ke dalam 9 sektor saham menurut klasifikasi industri. Tujuan penelitian ini adalah melihat 
pergerakan saham yang paling baik (dominan bergerak positip) dengan melihat adanya hubungan 
saham antar emiten dan juga hubungan dengan Indeks harga saham gabungan (IHSG), dimana 
hubungan tersebut dapat bernilai bergera positip (p), negative (n) atau equal (e).  

Sampel yang digunakan dengan memilih 18 perusahaan emiten dari pergerakan saham sela-
ma 3 tahun (2011 – 2013) yang dipilih dengan metode penarikan sampel yang dilakukan adalah 
metode purposive sampling (judgement sampling), yaitu 9 perusahaan dengan nilai saham 
terbesar dan 9 emiten dengan nilai saham terkecil dari masing-masing sector saham. Teknik ana-
lisis menggunakan  Association Rule Mining (ARM) dengan algoritma Apriori dan program aplikasi 
WEKA 3.6.10. Untuk melihat hubungan antar emiten dan IHSG dengan melihat pada support (ting-
kat seringnya muncul) dan confidence (tingkat kepercayaan adanya hubungan). Nilai katagori 
menunjukan hubungan yang searah (positip), terbalik (negatip) ataupun tidak adanya perubahan 
atas perubahan dari nilai saham lain (equal).  Hasil penelitian menunjukan adanya saham yang 
dominan dan bergerak positip, sehingga dapat dipertimbangkan untuk dipilih sebagai investasi oleh 
calon investor. Saham yang berasosiasi pada kelompok saham yang bernilai besar dengan nilai 
confidence lebih dari  95 persen dan support 10% adalah ASII, BHIT dan BNII, dan untuk saham 
bernilai kecil dengan support 30% adalah ARTA, RIMO, KICI dan KARW. 
Kata Kunci —  IHSG,  Association Rule, saham, algoritma Apriori 
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PENDAHULUAN 
Banyak perusahaan emiten menawarkan 

saham dengan berbagai cara dan metoda 
yang menarik, yang mampu membuai  para 
calon investor dengan memberikan keyakinan 
bahwa saham yang ditawarkannya akan tum-
buh positip. Kesemuanya itu dikemas dengan 
menarik menggunakan model statistic, grafik 
dan table yang menggambarkan pergerakan 
saham dari yang lalu, sekarang dan prediksi 
akan datang, seperti yang dilakukan oleh 
Azhari dan Anshori (2009) melalu data simu-
lasinya menggunakan algoritma apriori, se-
dangkan Togar Alam (2013) mengemukakan 
cara memprediksi harga saham dengan 
menggunakan algoritma neural network dan 
juga Jane Silvia & Subana (2007) 
mengemukakan algortima Fuzzy dengan mod-
el clustering dalam memprediksi harga suatu 
saham. Sehingga para investor dapat melihat 
pergerakan saham dari kegiatan usaha yang 
ada saat ini dan akan datang dengan berbagai 
model aplikasi yang ditawarkan, apakah 
perkembangannya terjadi begitu pesat, biasa 
saja atau bahkan melambat. Bagi perusahaan 
terbuka (Tbk) yang pada umumnya memiliki 
banyak anak cabang perusahaan, untuk tum-
buh dan berkembang tentunya membutuhkan  
modal yang cukup besar. Salah satu cara un-
tuk mendapatkan modal tersebut adalah dari 
hasil penjualan saham, sebagimana yang 
disampaikan oelh Suad husnan terkait dengan 
pengelolaan saham (2005).  

Bursa Efek Jakarta (BEI) merupakan sara-
na untuk perusahaan yang memperdagangkan 
sahamnya yang mempertemukan atara 
penjual saham (emiten) dan pembeli saham 
(investor). Bursa Efek Indonesia yang mengel-
ola Pasar modal (suad husnan, 2005) merupa-
kan sarana pendanaan bagi perusahaan mau-
pun institusi lain (misalnya pemerintah), dan 
juga sebagai sarana bagi kegiatan berinves-
tasi. Fluktuasi Harga saham yang di-
perdagangkan tentunya berkait dengan 
kesehatan perusahaan dalam mengelola keu-
angannya, bila perusahaan itu tumbuh baik, 
biasanya diikuti oleh harga saham yang tum-
buh naik (positip), sebaliknya bila perusahaan 
yang diperdagangkan direspon negatip oleh 
pasar, biasanya harga saham menurun 
(negatip), atau ada saham yang pada perioda 
tertentu memiliki harga saham yang stagnan / 
tidak bergerak (equal), seperti yang disam-
paikan Tandelilin, Eduardus. (2010).  

Walaupun banyak gambaran dari kerugian 
berInvestasi dibidang saham, tidak sedikit pula 
banyak para investor yang merasakan keun-
tungan yang besar dari berinvestasi dibidang 
saham (Tandelilin, Eduardus, 2010).  

Para investor membutuhkan informasi 
yang  selengkap-lengkapnya dari para emiten 
yang akan dijadikan mitranya, menggunakan 
berbagai media informasi, bertanya sana sini, 
mengikuti berbagai seminar atau 
menggunakan tenaga analisator yang handal 
yang mampu menggambarkan kerumitan 
teknis dari berbisnis saham, dengan menjadi-
kan mudah dipahami dan menarik, sehingga 
investor menjadi  yakin dalam berinvestasi dan 
memilih satu atau lebih emiten, Shaikh Abid, et 
al. (2014).  

Pasar modal menjadi tempat pilihan para 
investor, karena banyak menawarkan ker-
jasama dalam penyertaan modal dengan 
membeli saham, dimana emiten memberikan 
harapan keuntungan yang cukup besar  dari 
pertumbuhan usaha yang sedang berjalan 
(Suad Husnan, 2005). Lebih dari 500 perus-
ahaan emiten yang menawarkan sahamnya 
dan bertransaksi di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
dalam setiap harinya. Berbagai informasi 
pergerakan saham tersebut yang disajikan 
menarik dan memberikan harapan keuntungan 
yang besar (Kannan, K. Senthamarai, et al, 
2010).  

Umumnya penelitian dirumuskan dengan 
pendekatan bidang ilmu ekonomi, penulis akan 
meneliti pergerakan saham dengan 
menggunakan pendekatan bidang ilmu 
Teknologi Informasi. Kemampuan computer 
melalui system aplikasi tertentu, mampu 
melakukan analaisa data, meringkas dan 
mengekstraksi data data dalam jumlah yang 
sangat besar menjadi pengetahuan yang 
berguna, yang tidak akan mampu bila di-
tangani secara konvensional, Kusrini, & Emha, 
T. L. (2009). Data mining adalah contoh 
disiplin ilmu yang mempelajari metode untuk 
mengekstrak pengetahuan atau menemukan 
pola dari sekumpulan database, yang mampu 
memberikan  informasi penting yang sifatnya 
implisit dari setumpukan database yang makin 
tahun jumlahnya semakin banyak (Larose, 
Daniel T., 2006), dan sebelumnya tidak pernah 
ditemukan oleh system yang bersifat konven-
sional. Data mining juga biasa disebut sebagai 
knowledge discovery in data base 
(menemukan pengetahuan dari database), 
dengan cara yang meliputi pengumpulan, 
penggunaan data, sejarah dari pola hubungan 
data, dan hubungan dalam set data yang 
berukuran besar (Kusrini, & Emha, T. L., 
2009). Dengan aturan ini dapat ditemukan 
hubungan asosiatif antara data saham dari 
berbagai emiten yang bertransaksi dengan 
dua petunjuk yang digunakan dalam aturan 
asosiasi, Kusrini, & Emha, T. L. (2009),  yaitu 
memunculkan nilai tingkat kepercayaan (confi-
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dence level) dari hubungan tersebut dan 
seringnya mucul dari data saham yang ber-
transaksi (support).  

 
Nilai support sebuah item diperoleh 

dengan rumus: 

 
Sedangkan nilai support dari 2 item diperoleh 
dari rumus berikut: 

 
Nilai confidence dari aturan A→B diperoleh 
dari rumus berikut: 

 
Data adalah kumpulan karakter yang be-

lum memiliki arti bagi penggunanya, se-
dangkan pengetahuan adalah pola, aturan 
atau model yang muncul dari data. Sebagai 
contoh dari pola data adalah pergerakan naik 
turun harga saham yang berubah setiap saat. 
Data mining memberikan informasi sebagai 
panduan dasar kepada calon investor  untuk 

pemilihan investasi saham yang baik  dan 
menguntungkan.  

Metoda yang mampu menggambarkan 
pergerakan harga saham dan IHSG pada data 
mining yaitu  menggunakan Association Rule 
Mining (ARM) dan algoritma apriori. Pen-
golahan data  menggunakan aplikasi program 
WEKA 3.6.10 (Remco R. Bouckaert, 2011). 
Pada umumnya algoritma yang digunakan un-
tuk pergerakan harga saham dan untuk mem-
prediksi harga saham ke depan, yaitu dengan 
algoritma neural network, dan kelemahan al-
gortima ini adalah pada aplikasinya belum 
dapat digunakan sebagai alat yang presisi un-
tuk memprediksi harga saham, sehingga 
peneliti melakukan dari sisi lainnya, yaitu dari 
keterkaitan antar saham yang bergerak ber-
sama-sama (berasosiasi).  

Untuk melihat adanya pergerakan harga 
saham dari emiten yang banyak dan saling 
berkaitan adalah dengan menggunakan algo-
ritma apriori, dimana sampai sejauh ini peneliti 
belum menemukan algoritma yang lain yang 
dapat menggambarkan pergerakan harga sa-
ham dari banyak emiten secara berkaitan, dan 
kelemahan algoritma apriori ini adalah masih 
harus diolah lagi oleh aplikasi lainnya untuk 
digunakan mengambil keputusan dalam pem-
ilihan saham.   

 
Batasan Masalah  

Dalam penelitian ini dibatasi pada perge-
rakan harga saham selama 3 tahun (2011 – 
2013)  yang ada di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Pergerakan harga saham ditandai 
dengan beberapa symbol, bila naik (P), turun 
(N) atau equal (E), dan symbol-simbol inilah 
yang berikutnya disebut sebagai katagori . Sa-
ham  yang diteliti pada  9 sektor saham ber-

jumlah 18 emiten, yang sebenarnya berjumlah 
sekitar 500 emiten.  Saham yang dipilih adalah 
9 saham dengan harga saham tertinggi dan  9 
saham dengan harga terendah dari masing-
masing sektor saham dan juga melihat ket-
erkaitanya dengan pergerakan harga dari in-
deks harga saham gabungan (IHSG) 

 
Penelitian sebelumnya berkaitan dengan 
pergerakan harga saham 

 

Tabel 1. Penelitian sebelumnya 
 

No researcher years of 
research 

object 
Research 

Results of research Perbedaan dengan 
penelitian yang dilakukan  

1 k. Senthamarai 
Kannan  

2010 global 
markets  

algoritma apriori 
dapat memprediksi 
harga penutupan 
saham hari beri-
kutnya apakah 
meningkat atau 
menurun, sehingga 
dapat digunakan un-
tuk teknis analisis 
data saham (hanya 
melakukan simulasi 
dengan data 
terbatas) 

 Menggunakan data perge-
rakan saham yang lebih be-
sar, yaitu selama 3 tahun 
pada 9 sektor saham yang 
ada di BEI, sehingga lebih 
nyata dengan contoh yang 
kongkrit dari pergerakan 
harga antar saham yang be-
rasosiasi 
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Sebelumnya 
Dari penelitian yang dilakukan oleh be-

berapa peneliti sebelumnya, baik 
menggunakan data saham di BEI maupun 
diluar BEI, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan data mining dengan teknik ARM 
dan algoritma apriori dapat digunakan untuk 
melihat hubungan pergerakan harga saham 
dari perdagangan saham yang telah terjadi.. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya 
meggunakan algoritma untuk memprediksi 
harga saham (algoritma neural network), tetapi 
pada kenyataannya sampai saat ini belum ada 
aplikasi software yang digunakan secara 
umum oleh para investor untuk memprediksi 
harga saham yang mendekati akurat, Adapun 
penelitian lain yang menggunakan Algortima 
Apriori hanya menggunakan sedikit sampel 
data, sedangkan penelitian ini menggunakan 9 
sektor saham selama 3 tahun (2011 – 2013).  
Penelitian dilakukan untuk melihat pergerakan 
harga saham secara bersama-sama dari antar 
saham yang bertransaksi atau asosiasi antar 
saham (algoritma apriori), dengan cara 
melakukan variasi nilai support, untuk menge-
tahui kombinasi keterkaitan antar 
Keterkaitan Penelitian ini dengan Penelitian  

saham dengan nilai confidence level yang 
bervariasi pula, sehingga diharapkan hasil 
penelitian dapat menggambarkan pergerakan 

saham yang lebih akurat. Database yang 
diteliiti di Bursa Efek Indonesia dengan sampel 
data selama 3 tahun (2011 – 2013). 

 
Kerangka Berfikir 

 
 
Populasi dan Sampel 
 Dalam penelitian yang dilakukan, data 
yang digunakan adalah data yang bersumber 
dari BEI (Bursa Efek Indonesia atau Indonesia 
Stock Exchange (IDX) yang dapat diakses me-
lalui internet. Saham perusahaan tercatat yang 
terdapat pada BEI (Bursa Efek Indonesia) ber-
jumlah sekitar 500 saham yang dibagi dalam 9 
sektor saham, Berdasarkan jumlah pembagian 
sektor saham pada BEI (Bursa Efek Indone-
sia), penelitian dilakukan pada 18 saham dan 
nilai pada IHSG, dimana saham yang dipilih 
dari  9 sektor saham, yang setiap sector sa-
ham diwakili 2 emiten dengan memilih dari 
setiap sektornya adalah yang nilai sahamnya 

2 Ernestasia Si-
ahaan  

2012 the stock 
market 

data mining dapat 
digunakan untuk 
memprediksi harga 
saham dengan 
menggunakan algo-
ritma neural network 

Bukan melihat pada prediksi 
harga setiap saham, tetapi 
lebih kepada melihat harga 
saham secara bersama 
(asosiasi antar variabel), se-
hingga dapat menggam-
barkan adanya pergerakan 
harga antar saham yang sal-
ing berkaitan  

3  Togar Alam N 
dan Yohanes 
B. 

2013 Prediction 
of Stock 
Price in 

BEI 

memprediksi harga 
saham dengan mem-
bandingkan keku-
rangan dan kelebihan 
dari algoritma neural 
network dengan ARI-
MA 

Melihat dari sisi pergerakan 
harga saham yang saling 
berkaitan antar sektor saham 
(asosiasi) dengan algoritma 
apriori, karena hasil perhi-
tungan prediksi saham, im-
plementasinya belum banyak 
digunakan 

4 Prof. Abid 
Shaikh, Ta-
ware Pritam, et 
al. 

2014 the stock 
market 

Asosiasi rule mining 
dengan algoritma 
apriori dapat meng-
gambarkan pola yang 
menarik dari perge-
rakan data saham 
yang dapat digunakan 
untuk memprediksi 
harga saham beri-
kutnya  

Data yang digunakan hanya 
dalam 2 minggu untuk meng-
gambarkan asosiasi antar 
variabel, sehingga kurang 
mewakili secara general, 
peneliti menggunakan data 
transaksi selama 3 tahun di 9 
sektor saham BEI (2011 – 
2013) 
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terbesar dan yang terkecil, seperti yang 
digambarkan pada table dibawah ini.   
 

Tabel 2. Saham yang bernilai besar 

No Nama Perusahaan Kode Sektor 

1 
Astra Internasional 
Tbk. 

ASII 
Industri 
lainnya 

2 
MNC Investama 
Tbk 

BHIT 
Perdagangan, 
jasa dan in-
vestasi 

3 
Bank Interbasional 
Indonesia Tbk 

BNII Keuangan 

4 
PP London Suma-
tra Indonesia Tbk 

LSIP Pertanian 

5 
Energi Merge Per-
sada Tbk 

ENRG 
Bahan Tam-
bang 

6 Kalbe Farma Tbk KLBF 
hasil Industri 
untuk kon-
sumsi 

7 Pakuwon Jati Tbk PWON 

Properti, Real 
Estate & 
Kontruksi 
Bangunan 

8 
Sekawan Inti 
Pratama Tbk 

SIAP 
Industri dasar 
dan bahan 
Kimia 

9 
Telekomunikasi 
Indonesia Tbk 

TLKO
M 

Transportasi, 
Infrastruktur 
dan Utilities 

 
Tabel 3. Saham yang bernilai kecil 

No 
Nama Perus-

ahaan 
Kode Sektor 

1 
Astra Agro Les-
tari Tbk. AALI Keuangan 

2 Arthavest Tbk. ARTA Keuangan 

3 ICTSI Jasa 
Prima Tbk. KARW 

Transportasi, Infra-
struktur dan Utili-
ties 

4 Kedaung Indah 
Can Tbk. KICI 

Hasil Industri untuk 
konsumsi 

5 Lippo Ciakrang 
Tbk. LPCK 

Properti, Real Es-
tate & Kontruksi 
Bangunan 

6 Multi Prima 
Sejahtera Tbk. LPIN Industri lainnya 

7 Perdana Karya 
Perkasa Tbk. PKPK Bahan Tambang 

8 Rimo Catur 
Lestari Tbk. RIMO 

Perdagangan, jasa 
dan investasi 

9 
Yanaprima Has-
tapersada Tbk. YPAS 

Industri dasar dan 
bahan Kimia 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data set 1 (pertama) 
 Pengujian nilai saham terbesar pada mas-
ing-masing sector ditambah dengan nilai 
IHSG, untuk menghasilkan nilai confidence 
yang optimal dilakukan dengan mengubah 
rentan nilai dari dua variabel yang terdapat 
dalam algoritma apriori yaitu Minimum Support 
dan Minimum Metric (Confidence). 
 

Tabel 4. Pengujian Data set 1 

Minimum support: 0.2 & Minimum metric (con-
fidence): 0.65 & Rules: 15 

No Rules Conf. 

1   BHIT=E 269 ==> SIAP=E 192     0.71 

2   JKSE=N 327 ==> SIAP=E 231    0.71 

3   LSIP=N 299 ==> SIAP=E 210     0.7 

4   BNII=E 303 ==> SIAP=E 211     0.7 

5   ASII=N 326 ==> SIAP=E 227     0.7 

6   PWON=E 256 ==> SIAP=E 177     0.7 

7   KLBF=P 291 ==> SIAP=E 200    0.69 

8   PWON=N 249 ==> SIAP=E 171   0.69 

9   JKSE=P 402 ==> SIAP=E 273     0.68 

10  PWON=P 261 ==> SIAP=E 177     0.68 

11  PWON=N 249 ==> ENRG=N 168     0.67 

12  ENRG=P 283 ==> SIAP=E 190    0.67 

13  BHIT=P 240 ==> SIAP=E 161     0.67 

14  BHIT=N 257 ==> SIAP=E 172     0.67 

15  BNII=N 250 ==> SIAP=E 167    0.67 

  
 Pada pengujian ini dengan menggunakan 
minimum support 0,2 atau sama dengan 20% 
yang artinya prosentase jumlah kemunculan 
itemset pada table yang membentuk rule ada-
lah kurang dari atau sama dengan 20% dari 
seluruh data yang digunakan pada simulasi ini. 
Pada table 4 ada 15 rule yang menggam-
barkan hubungan antar saham dan IHSG. Se-
bagai contoh pada rule nomor 2 memperlihat-
kan nilai IHSG turun sebanyak 327 kali yang 
diikuti oleh saham SIAP dengan nilai equal 
sebanyak 231 kali, sehingga menghasilkan 
nilai confidence 0,71, yang artinya sebanyak 
71% kemunculan saham SIAP dengan nilai 
tetap (E) dari pergerakan yang mengandung 
saham IHSG dengan nilai turun (N). Contoh 
lainnya pada rule nomor 7 memperlihatkan 
saham KLBF bernilai naik (P) sebanyak 291 
yang diikuti oleh saham SIAP dengan nilai 
tetap (E) sebanyak 200, sehingga 
menghasilkan nilai confidence 0,71, yang 
artinya sebanyak 69% kemunculan saham 
SIAP dengan nilai tetap (E) dari pergerakan 
yang mengandung saham KLBF dengan nilai 
naik (P). Kemunculan saham-saham ini 
sebanyak 20% dari seluruh database yang 
ada, semakin tinggi nilai confidence dan sup-
port yang muncul, maka dapat dinyatakan se-
makin kuatnya data tersebut untuk dijadikan 
sebagai salah satu dasar pertimbangan inves-
tor dalam memilih saham yang berkinerja baik.  
Data set 2 (kedua) 
 Pengujian nilai saham dilakukan dengan 
nilai saham terkecil pada masing-masing sec-
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tor ditambah dengan nilai IHSG, untuk 
menghasilkan nilai confidence yang optimal 
dilakukan dengan mengubah rentan nilai dari 
dua variabel yang terdapat dalam algoritma 
apriori yaitu Minimum Support yang digunakan 
0,25 dan  Minimum Metric (Confidence) adalah 
0,65 dengan rule sebanyak 20 yang dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 

 
Tabel 5. Pengujian Data set 2 

Minimum support: 0.25 & Minimum metric (confidence): 
0.70 & Rules: 20 

No 
Rules 

Conf. 

1 
  ARTA=E KICI=E RIMO=E 286 ==> 
KARW=E 281     

0.98 

2 
  ARTA=E RIMO=E 329 ==> KARW=E 
305     

0.93 

3 
  ARTA=E KARW=E RIMO=E 305 ==> 
KICI=E 281     

0.92 

4   KARW=E RIMO=E 366 ==> KICI=E 332    0.91 

5   KICI=E RIMO=E 372 ==> KARW=E 332     0.89 

6   ARTA=E KICI=E 392 ==> KARW=E 349     0.89 

7   ARTA=E RIMO=E 329 ==> KICI=E 286     0.87 

8 
  ARTA=E RIMO=E 329 ==> KARW=E 
KICI=E 281    

0.85 

9   ARTA=E KARW=E 411 ==> KICI=E 349    0.85 

10 
  KARW=E KICI=E RIMO=E 332 ==> AR-
TA=E 281     

0.85 

11   RIMO=E 441 ==> KICI=E 372     0.84 

12 
  KARW=E RIMO=E 366 ==> ARTA=E 
305    

0.83 

13   RIMO=E 441 ==> KARW=E 366    0.82 

14   KARW=E KICI=E 427 ==> ARTA=E 349    0.82 

15   KARW=E 527 ==> KICI=E 427    0.81 

16   ARTA=E 510 ==> KARW=E 411     0.81 

17 
  ARTA=E KARW=E KICI=E 349 ==> 
RIMO=E 281    

0.8 

18   JKSE=P KARW=E 257 ==> KICI=E 206     0.8 

19   KICI=E 535 ==> KARW=E 427     0.8 

20   KARW=E 527 ==> ARTA=E 411     0.78 

  
 Pada pengujian ini dengan menggunakan 
minimum support 0,25 atau sama dengan 25% 
yang artinya prosentase jumlah kemunculan 
itemset pada table yang membentuk rule ada-
lah kurang dari atau sama dengan 25% dari 
seluruh database yang digunakan pada simu-
lasi ini. Pada table 4.6 ada 20 rule yang meng-
gambarkan hubungan antar saham dan IHSG, 
dimana jumlah rule ini menyatakan dari se-
luruh rule yang ada, prosentase kemunculan 
rule seperti table di atas ini sebanyak 25%.  
Sebagai contoh pada rule nomor 1 memper-
lihatkan nilai saham ARTA, KICI dan RIMO 
tetap (E) sebanyak 286 kali yang diikuti oleh 
saham KARW dengan nilai tetap juga (E) 
sebanyak 281 kali, sehingga menghasilkan 
nilai confidence 0,98, yang artinya sebanyak 

98% kemunculan saham KARW dengan nilai 
tetap (E) dari pergerakan yang mengandung 
saham ARTA, KICI dan RIMO yang juga 
equal. Untuk contoh lainnya yang menggam-
barkan rule yang mengandung nilai saham 
IHSG (kode saham JKSE) terhadap saham 
lainnya ditunjukkan pada rule 18, yaitu jika sa-
ham JKSE naik yang ditunjukkan dengan kat-
agori P dan saham KARW ebanyak 257 kali, 
akan diikuti oleh saham KICI yang bernilai 
equal yang ditunjukkan dengan katagori E 
sebanyak 206 kali, sehingga menghasilkan 
nilai confidence 0,8 atau 80%. Ada 25% 
kemunculan contoh dua rule ini dari seluruh 
database yang ada. 
Data set 3 (ketiga) 
 Pengujian ketiga menggunakan data 
saham yang memiliki nilai saham gabungan 
dari nilai terbesar dan terkecil, dengan jumlah 
semua 18 saham ditambah pergerakan nilai 
IHSG menjadi 19 pergerakan nilai saham pada 
perioda yang sama (3 tahun). Nilai minimum 
support yang digunakan 0.1, dan minimum 
metric (confidence) yang digunakan 0.65 dan 
jumlah rules yang dicari sebanyak 50 dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 

 
Tabel 6. Pengujian Data set 3 

Minimum support: 0.1 & Minimum metric (confidence): 
0.65 & Rules: 20 

No Rules Conf. 

1 
  ASII=P ARTA=E KICI=E RIMO=E 127 ==> KARW=E 
126    

0,99 

2 
 ARTA=E KICI=E LPIN=E RIMO=E 122 ==> 
KARW=E 121     

0,99 

3 
 ARTA=E LPIN=E RIMO=E 133 ==> KARW=E 
131     

0,98 

4 
 ARTA=E KICI=E RIMO=E 286 ==> KARW=E 
281    

0,98 

5 
 SIAP=E ARTA=E KICI=E RIMO=E 152 ==> 
KARW=E 149     

0,98 

6 
 BNII=E ARTA=E KICI=E RIMO=E 122 ==> 
KARW=E 119    

0,98 

7 
 ENRG=N ARTA=E KICI=E RIMO=E 121 ==> 
KARW=E 118     

0,98 

8 
 JKSE=P ARTA=E KICI=E RIMO=E 137 ==> 
KARW=E 132     

0,96 

9 
 JKSE=N ARTA=E RIMO=E 131 ==> KARW=E 
126     

0,96 

10 
 PWON=E ARTA=E KICI=E 132 ==> KARW=E 
126     

0,95 

11 
 BHIT=E ARTA=E RIMO=E 124 ==> KARW=E 
118     

0,95 

12 
 BNII=E ARTA=E RIMO=E 135 ==> KARW=E 
128     

0,95 

13 
 KICI=E LPIN=E RIMO=E 144 ==> KARW=E 136     0,94 

14 
 AALI=P ARTA=E RIMO=E 131 ==> KARW=E 
123     

0,94 

15 
 ASII=P ARTA=E RIMO=E 147 ==> KARW=E 
138     

0,94 

16 
 KLBF=E ARTA=E 144 ==> KARW=E 135     0,94 

17 
 BHIT=E ARTA=E KICI=E 142 ==> KARW=E 133    0,94 

18 
 LSIP=P ARTA=E RIMO=E 123 ==> KARW=E 
115     

0,93 

19 
 ASII=P ARTA=E KICI=E 166 ==> KARW=E 155     0,93 

20 
 PWON=E ARTA=E RIMO=E 131 ==> KARW=E 
122    

0,93 
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 Jumlah rule dapat muncul lebih dari 100 
rule, jumlah ini sesuai dengan nilai support dan 
minimum confidence yang diinginkan, semakin 
rendah kita buat semakin banyak rule yang 
akan muncul. Jumlah rule yang ditampilkan 
pada table di atas sebanyak 20 rule sebagai 
gambaran dari hubungan setiap saham 
dengan katagori yang berbeda, dengan nilai 
confidence levelnya. Pada rule nomor 1 
menunjukkan jika saham ASII naik (P), dan 
saham ARTA, KICI, RIMO bernilai equal (E), 
akan diikuti oleh saham KARW equal 
sebanyak 126 kali, sehingga menghasilkan 
nilai confidence 0,99, yang artinya sebanyak 
99% kemunculan saham KARW equal dari 
pergerakan saham yang mengandung saham 
ASII naik (P), dan LSIP, PWON dengan 
pergerakan saham equal (E). Untuk contoh 
lainnya yang menggambarkan rule yang 
mengandung nilai saham IHSG (kode saham 
JKSE) terhadap saham lainnya ditunjukkan 
pada rule nomor 8, yaitu jika saham JKSE  
naik (P), dan saham ARTA, KICI, RIMO equal 
(E) yang muncul sebanyak 137 kali, akan dii-
kuti oleh saham KARW dengan katagori equal 
(E) yang muncul sebanyak 132 kali, sehingga 
menghasilkan nilai confidence 0,96, artinya 
sebanyak 96% kemunculan saham KARW 
equal dari pergerakan saham yang mengan-
dung nilai saham JKSE naik (P) dan nilai sa-
ham ARTA, KICI, RIMO yang equal. Ini dapat 
juga dibaca jika nilai indeks harga saham 
gabungan (IHSG) pada hari tertentu men-
galami nilai naik (P), sementara saham ARTA, 
KICI, RIMO adalah bernilai tetap dengan ke-
jadian muncul bersamaan sebanyak 137 kali 
pada perioda 3 tahun dari keseluruhan 
database dan diikuti oleh saham KARW 
dengan katagori tetap juga (E) yang muncul 
sebanyak 132 kali dengan tingkat kepercayaan 
sebesar 96%.  

 
Data set 4 (keempat) 
 Tetap menggunakan data saham gabun-
gan, tetapi minimum support yang digunakan 
0.3, dan minimum metric (confidence) yang 
digunakan 0.65 dan jumlah rules yang dicari 
sebanyak 35 dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini : 
 

Tabel 7. Pengujian Data set 4 
Minimum support: 0.1 & Minimum metric 
(confidence): 0.65 & Rules: 35 

No Rules 
Conf. 

1 
  ARTA=E KICI=E RIMO=E 286 ==> 
KARW=E 281     

0,98 

2   ARTA=E RIMO=E 329 ==> KARW=E 305     
0,93 

3 
  ARTA=E KARW=E RIMO=E 305 ==> 
KICI=E 281     

0,92 

4   KARW=E RIMO=E 366 ==> KICI=E 332     
0,91 

5   KICI=E RIMO=E 372 ==> KARW=E 332     
0,89 

6   ARTA=E KICI=E 392 ==> KARW=E 349     
0,89 

7   ARTA=E RIMO=E 329 ==> KICI=E 286     
0,87 

8 
  ARTA=E RIMO=E 329 ==> KARW=E 
KICI=E 281     

0,85 

9   ARTA=E KARW=E 411 ==> KICI=E 349     
0,85 

10 
  KARW=E KICI=E RIMO=E 332 ==> 
ARTA=E 281     

0,85 

11   RIMO=E 441 ==> KICI=E 372     
0,84 

12   KARW=E RIMO=E 366 ==> ARTA=E 305     
0,83 

13   RIMO=E 441 ==> KARW=E 366     
0,83 

14   KARW=E KICI=E 427 ==> ARTA=E 349     
0,82 

15   KARW=E 527 ==> KICI=E 427     
0,81 

16   ARTA=E 510 ==> KARW=E 411     
0,81 

17 
  ARTA=E KARW=E KICI=E 349 ==> 
RIMO=E 281     

0,81 

18   KICI=E 535 ==> KARW=E 427     
0,8 

19   KARW=E 527 ==> ARTA=E 411     
0,78 

20   SIAP=E KICI=E 345 ==> KARW=E 269     
0,78 

21   KARW=E KICI=E 427 ==> RIMO=E 332     
0,78 

22   SIAP=E ARTA=E 320 ==> KARW=E 248     
0,78 

23   SIAP=E KARW=E 349 ==> KICI=E 269     
0,77 

24   KICI=E RIMO=E 372 ==> ARTA=E 286     
0,77 

25   ARTA=E 510 ==> KICI=E 392     
0,77 

26 
  KARW=E RIMO=E 366 ==> ARTA=E 
KICI=E 281     

0,77 

27 
  KICI=E RIMO=E 372 ==> ARTA=E 
KARW=E 281     

0,76 

28   RIMO=E 441 ==> KARW=E KICI=E 332     
0,75 

29   RIMO=E 441 ==> ARTA=E 329     
0,75 

30   ARTA=E KARW=E 411 ==> RIMO=E 305     
0,74 

31  KICI=E 535 ==> ARTA=E 392     
0,73 

32  ARTA=E KICI=E 392 ==> RIMO=E 286     
0,73 

33  ASII=P 331 ==> KARW=E 239     
0,72 

34 
 ARTA=E KICI=E 392 ==> KARW=E 
RIMO=E 281     

0,72 

35  JKSE=N 327 ==> KARW=E 233     
0,71 

 
 Pada rule nomor 1 memperlihatkan nilai 
saham ARTA, KICI dan RIMO tetap (E) 
sebanyak 286 kali yang diikuti oleh saham 
KARW dengan nilai tetap juga (E) sebanyak 
281 kali, sehingga menghasilkan nilai confi-
dence 0,98, yang artinya sebanyak 98% 
kemunculan saham KARW dengan nilai tetap 
(E) dari pergerakan yang mengandung saham 
ARTA, KICI dan RIMO yang juga equal. Untuk 
contoh lainnya yang menggambarkan rule 
yang mengandung nilai saham IHSG (kode 
saham JKSE) terhadap saham lainnya di-
tunjukkan pada rule 35, yaitu menunjukan sa-
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ham JKSE turun yang ditunjukkan dengan kat-
agori N sebanyak 327 kali, akan diikuti oleh 
saham KARW yang bernilai equal yang di-
tunjukkan dengan katagori E sebanyak 233 
kali, sehingga menghasilkan nilai confidence 
0,71 atau 71%. Dengan nilai support 0,3 
artinya ada 30% data kemunculan rule ini dari 
seluruh database yang ada pada perioda 3 
tahun (2011 – 2013). 

 
KESIMPULAN  

 Data mining dapat digunakan untuk 
mengetahui saham mana yang sering muncul 
dalam bertraksaksi dan memiliki tingkat ke-
percayaan yang  tinggi dari keterkaitan antar 
saham ada pada 9 sektor saham di BEI. 
Penggunaan association rule mining dengan  
algoritma apriori dapat membangun penge-
tahuan dasar (knowledge base) untuk hub-
ungan antar saham yang bergerak positi (P), 
bergerak negatip (N) dan tetap (E), yang diper-
lihatkan dari nilai support dari 10% sampai 
30% dan confidence level dari 65% sampai 
99%. Hasil pembahasan memperlihatkan 
pergerakan saham yang berasal dari saham 
gabungan (pembahasa ke 3 dan 4) memiliki 
confidence level yang lebih tinggi dari perge-
rakan saham pada kelompok nilai sahamnya 
kecil (pembahasan data set ke 2) dan ke-
lompok nilai sahamnya besar (pembahasan 
data set ke 1). Hasil dari penelitian mem-
berikan masukan kepada investor untuk mem-
ilih saham yang berasosiasi pada kelompok 
saham yang bernilai besar dengan nilai confi-
dence lebih dari  95 persen dan support 10% 
adalah ASII, BHIT dan BNII, dan untuk saham 
bernilai kecil dengan support 30% adalah AR-
TA, RIMO, KICI dan KARW. 
 Informasi confidence level dan nilai sup-
port yang dibuat bervariasi yang ditunjukan 
oleh setiap rule dari hubungan antar saham, 
dapat memberikan kemudahan kepada para 
investor untuk memilih saham dari sector yang 
menguntungkan. Pergerakan yang berada pa-
da katagori positip (P) dengan confidence level 
yang tinggi dan nilai support yang tinggi dapat 
dijadikan sebagai dasar pertimbangan untuk 
menentukan investasi pada saham mana yang 
dipiih. Tentunya dibutuhkan pula informasi dari 
sumber yang lain sebagai tambahan bahan 
pertimbangan dalam mengambil keputusan 
untuk berinvestasi dibidang saham.  
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